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BAB I PENDAHULUAN 1. 1. Latar Belakang Ragum adalah alat 

mekanis berbasis poros ulir yang digunakan untuk menjepit benda kerja 

agar berbagai pekerjaan dapat dilakukan terhadap benda kerja yang 

dijepit di atasnya dengan menggunakan alat seperti gergaji, kikir, bor, dan 

lain-lain. Ragum biasanya memiliki satu rahang tetap dan satu rahang 

gerak yang sejajar. Penggerakan rahang gerak untuk melakukan pekerjaan 

mencekam atau melepas cekaman pada benda kerja dilakukan oleh 

sebuah poros ulir yang dilengkapi sebuah tuas atau handel.  

 

(Kadam, 2015), sedangkan menurut Chougoule (2015), ragum juga 

digunakan sebagai perangkat pemegang pada berbagai jenis mesin 

perkakas lainnya. Proses pengerjaan suatu benda akan terproses lebih 

cepat jika ragum atau penjepitnya berjalan dengan efektif. Namun lain 

halnya jika ragum tersebut tidak bekerja dengan baik, seperti di beberapa 

lokasi bengkel ditemukan bahwa kebanyakaan mekanik yang mengunakan 

alat ragum menggunakan palu untuk menambah daya cengkram yang 

dihasilkan pada rahang ragum, terutama pada ragum jenis ragum catok. 

Karena kadang terbatasnya tenaga mekanis yang tersalurkan ke alat ragum 

dengan sempurna.  
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Motto : 

“ Terkadang untuk meraih hal-hal hebat dalam hidupmu, kamu harus siap 

kehilangan banyak teman, menjadi miskin untuk sementara, dan kekurangan 

jam tidur. Itu adalah poin yang jarang dipahami kebanyakan orang.” 

 

“ Ketika kamu lelah kamu dapat beristirahat, ketika kamu gagal kamu dapat 

mencobanya kembali, tetapi ketika kamu menyerah semuanya selesai” 
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ABSTRAK 

 

Tujuan penulisan tugas akhir ini adalah sebagai salah satu syarat untuk 

menyelesaikan pendidikan di jurusan Teknik Mesin Universitas Tridinanti 

Palembang. Untuk mengetahui kekuatan konstruksi pada alat ragum model 

sederhana menggunakan dongkrak hidrolik mini 2 ton, berapa kuat kekuatan 

cengkram yang dihasilkan ragum dengan kekuatan dongkrak hidrolik 2 ton 

dengan memperrtimbangkan perhitungan-perhitungan tegangan yang terjadi pada 

rancang bangun ini sehingga didapatkan sebuah konstruksi rancangan yang 

berguna, serta sebagai solusi seringnya terjadi pemukulan pada tuas ragum yang 

berindikasi lama-kelamaan menyebabkan bengkoknya tuas ragum.  

 

Hasil dari rancang bangun ini diharapkan sebagai awal dari inovasi yang 

nantinya berguna untuk masyarakat luas terutama dalam bidang alat bantu kerja 

perkakas. 

  

Kata Kunci : Ragum, Dongkrak Hidrolik, Tegangan 
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ABSTRACT 

 

The purpose of writing this final project is as one of the requirements to 

complete education in the Department of Mechanical Engineering, Tridinanti 

University, Palembang. To find out the construction strength of a simple vise 

model using a 2 ton mini hydraulic jack, how strong is the grip strength produced 

by a vise with a 2 ton hydraulic jack strength by considering the stress 

calculations that occur in this design so that a useful design construction is 

obtained, and As a solution, the vise lever is often beaten, which indicates that 

over time it causes the vise lever to bend. 

 

The results of this design are expected to be the beginning of innovations that will 

be useful for the wider community, especially in the field of tool work tools. 

 

Keywords : Vise, Hydraulic Jack, Stress 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

1. 1. Latar Belakang 

Ragum adalah alat mekanis berbasis poros ulir yang digunakan untuk 

menjepit benda kerja agar berbagai pekerjaan dapat dilakukan terhadap benda 

kerja yang dijepit di atasnya dengan menggunakan alat seperti gergaji, kikir, bor, 

dan lain-lain. Ragum biasanya memiliki satu rahang tetap dan satu rahang gerak 

yang sejajar. Penggerakan rahang gerak untuk melakukan pekerjaan mencekam 

atau melepas cekaman pada benda kerja dilakukan oleh sebuah poros ulir yang 

dilengkapi sebuah tuas atau handel. (Kadam, 2015), sedangkan menurut 

Chougoule (2015), ragum juga digunakan sebagai perangkat pemegang pada 

berbagai jenis mesin perkakas lainnya.  

 Proses pengerjaan suatu benda akan terproses lebih cepat jika ragum atau 

penjepitnya berjalan dengan efektif. Namun lain halnya jika ragum tersebut tidak 

bekerja dengan baik, seperti di beberapa lokasi bengkel ditemukan bahwa 

kebanyakaan mekanik yang mengunakan alat ragum menggunakan palu untuk 

menambah daya cengkram yang dihasilkan pada rahang ragum, terutama pada 

ragum jenis ragum catok. Karena kadang terbatasnya tenaga mekanis yang 

tersalurkan ke alat ragum dengan sempurna. Hal ini lama kelamaan dapat merusak 

komponen dari ragum tersebut yaitu pada tuas dan area lobang poros ulir pada 

tuas yang ditakutkan berpengaruh pada umur pakai ragum sehingga pengeluaran 

biaya terjadi dikarenakan biaya perawatan pada komponen yang rusak atau bisa 

saja terjadinya pengeluaran biaya beli baru.  
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Sebagai pertimbangan, penulis mencoba mengganti fungsi dari tuas dan 

poros ulir sebagai komponen utama penggerak pada rahang geser ragum dengan 

menggunakan daya tekan dari komponen diluar komponen ragum yaitu 

menggunakan tekanan dari dongkrak hidrolik mini dengan kapasitas 2 ton. Selain 

untuk mempermudah penggunaan ragum karena penggunaan dongkrak hidrolik 

ini tidak memutar seperti tuas pada ragum. Ragum menggunakan dongkrak 

hidrolik ini dirancang sebagai pembaharuan agar pengguna ragum tidak perlu 

repot-repot memukul tuas ragum untuk mendapatkan daya cengkram yang efektif 

pada rahang ragum.  

Dari uraian diatas maka, penulis mengambil tugas akhir dengan judul 

“Rancang Bangun Alat Ragum Model Sederhana Menggunakan Dongkrak 

Hidrolik Mini 2 Ton”. 

 
1. 2. Perumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas yang dapat dikemukakan rumusan masalah 

1. Bisakah alat yang dirancang dan dibuat digunakan untuk mencekam benda 

kerja ? 

2. Berapa kekuatan cengkram pada rahang ragum jika kapasitas utama pada 

dongkrak sebesar 2 ton? 

3. Bisakah membuat alat ragum dengan menggunakan dongkrak hidrolik mini 

berkapasitas 2 ton ? 

 



3 

 

 

 

1. 3. Batasan Masalah  

Agar pembahasan dalam tugas akhir ini tidak melebar sehingga terfokus 

pada tujuan utama perancangan, untuk itu disusunlah suatu batasan masalah 

dalam penulisannya, yaitu: 

1. Perancangan alat ragum menggunakan dongkrak hidrolik mini 2 ton. 

2. Mengetahui tegangan-tegangan yang terjadi pada alat. 

3. Mengetahui gaya yang bekerja dari dongkrak ke rahang ragum tersebut. 

4. Bahan apa saja yang digunakan untuk merancang alat ragum. 

5. Proses pembuatan dan perakitan. 

 

1. 4. Tujuan Rancang Bangun  

Selain untuk meyelesaikan masa belajar dan memenuhi syarat lulus pada 

perguruan tinggi, Tujuan perancangan ini merupakan jawaban dari pertanyaan 

pada rumusan masalah diatas, dimana tujuan dari rancang bangun ini adalah : 

1. Menghasilkan konstruksi ragum yang baik dan aman saat digunakan.  

2.  Menghasilkan alat ragum yang memiliki daya cengkram yang efektif. 

 

1. 5. Manfaat Rancang bangun 

Adapun manfaat dalam rancang bangun ini adalah sebagai berikut: 

1. Menambah wawasan dan pengetahuan dibidang konstruksi pada alat ragum. 

2. Diharapkan rancangan ini menjadi salah satu alat yang berguna bagi 

masyarakat dan pasar khususnya pada workshop.  

3. Mendapatkan daya tekan yang efektif pada alat ragum.  
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1. 6. Sistematika Penulisan 

Penulisan tugas akhir ini dibagi menjadi 5 bab dengan perincian masing-

masing bab adalah : 

Bab I .  Pendahuluan 

Bab ini menguraikan tentang latar belakang, perumusan masalah, 

tujuan, manfaat, dan sistematika penulisan. 

Bab II .  Tinjauan Pustaka  

Bab ini menjelaskan tentang teori dasar yang mendukung dalam 

rancang alat ragum model sederhana dengan menggunakan dongkrak 

hidrolik mini 2 ton. 

Bab III .  Metodologi Rancang Bangun  

Bab ini berisi tentang metodologi yang akan digunakan penulis dalam 

menyelesaikan tugas akhir yaitu tentang rancang bangun alat ragum. 

Bab IV .  Pembahasan dan Perhitungan  

Pada bab ini membahas perhitungan dan rumus – rumus yang 

digunakan untuk perhitungan alat. 

Bab V .  Kesimpulan dan Saran 
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